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ABSTRACT 

Supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 
di SDN 105303 Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru dapat ditarik 
beberapa simpulan sebagai berikut: 1) Proses supervisi dengan 
menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif secara spesifik terdiri dari 
tahap pra-supervisi kolaboratif, supervisi kolaboratif dan pasca-supervisi 
kolaboratif. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif mengalami perkembangan dari siklus I ke siklus II. 
Peningkatan kompetensi profesional guru di SDN 105303 Rumah Gerat 
Kecamatan Sibiru-Biru dari pra-siklus ke siklus I sebesar 27,08 poin. Rata-
rata kompetensi profesional guru pada pra-siklus sebesar 45,83 dengan 
kriteria kurang dan pada siklus I sebesar 72,92 dengan kriteria cukup. 
Kompetensi profesional guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 15 poin. Rata-rata kompetensi profesional guru pada 
siklus II sebesar 87,92 dengan kriteria baik. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi profesional guru di SDN 105303 Rumah Gerat 
Kecamatan Sibiru-Biru  dapat ditingkatkan melalui penerapan 
pendekatan supervisi kolaboratif. 
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PENDAHULUAN 

Profesionalisme seorang guru terlihat dari kompetensinya sebagai seorang 

guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik, profesional, keperibadian dan 

sosial. Salah satu dimensi kompetensi guru sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru adalah kompetensi 

profesional. Dengan Permendiknas tersebut berarti seorang guru harus 

kompeten dalam melakukan kinerja profesionalnya. Kompetensi profesional 

guru menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari kemampuan 

guru dalam: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)  menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan 

yang diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
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Efektivitas pelaksanaaan kinerja profesional guru sangat bergantung pada 

kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya diantaranya dalam 

melakukan supervisi akademik. Untuk melaksanakan supervisi akademik, 

kepala sekolah sebagai supervisor dan penanggungjawab kegiatan di sekolah 

harus mampu menyusun program, melaksanakan, dan melakukan tindak 

lanjut supervisi akademik di sekolah yang dipimpinnya. Pelaksanaan supervisi 

akademik yang baik oleh kepala sekolah akan menghasilkan kompetensi guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran yang baik pula. Selanjutnya, pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan baik akan berdampak pada peningkatan prestasi 

siswa. Dengan demikian, keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam memfasilitasi pembelajaran dan 

kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. 

Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah terdiri dari tiga aspek 

yaitu kompetensi dalam menyusun program, melaksanakan, mengevaluasi dan 

menindaklanjuti temuan-temuan ketika melaksanakan supervisi akademiknya. 

Program supervisi akademik yang harus disusun oleh seorang kepala sekolah 

merupakan pedoman atau acuan dalam melaksanakan supervisi akademik. 

Selain itu, program supervisi akademik juga dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif. Dari hasil 

pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah juga harus mampu merefleksi 

kinerjanya dan melaksanakan tindak lanjut sebagai umpan balik yang sangat 

berguna untuk peningkatan kualitas baik bagi siswa, guru, maupun dirinya 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya.  

Berdasarkan hasil refleksi diri yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai 

kepala sekolah, selama ini kepala sekolah melaksanakan tugas supervisi 

akademiknya dengan menerapkan pendekatan supervisi langsung secara 

individual, dengan cara mendatangi guru yang sedang bertugas, mengamati 

kinerjanya dan melakukan penilaian. Pendekatan supervisi individual ini tidak 

terlalu efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan 

tugasnya khususnya yang berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hasil 

kajian empirik yang peneliti lakukan terhadap guru-guru di SDN 04 Embuan 

Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional guru masih rendah terutama pada kompetensi guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. Rata-

rata kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampunya berdasarkan penilaian kinerja guru terhadap 6 orang guru 

sampling di SDN 04 Embuan Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau 

Kalimantan Barat, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Kompetensi Guru dalam Mengembangkan Materi Pembelajaran 

No Aspek 
Rara-rata Nilai 

Skala 100 Skala 4 

1 Keterurutan 46,67 1,87 

2 Keberjenjangan 45,00 1,80 

3 Kedalaman 38,33 1,53 

4 Keluasan 53,33 2,13 

 Rata-rata 45,83 1,83 

 

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kompetensi 

guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu masih pada 

kategori sedang yaitu indeks rata-rata 1,83 atau 45,83. Hasil refleksi terhadap 

temuan tersebut menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan masih 

rendahnya kompetensi guru tersebut diduga disebabkan oleh faktor internal 

dan eksternal. 

Faktor internal yang diduga mempengaruhi rendahya kompetensi 

profesional guru antara lain: 

1. Guru belum memahami teknik pengembangan materi pembelajaran; 

2. Guru tidak melakukan analisis materi pembelajaran sebelum 

mengembangkan bahan ajar atau materi pembelajaran; dan 

3. Kurangnya motivasi diri guru untuk melakukan kinerja profesionalnya 

dengan baik. 

Faktor eksternal yang diduga mengakibatkan rendahnya kompetensi 

profesional guru adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah yang lebih 

bersifat menilai. Idealnya, supervisi dilaksanakan secara kolegial, tidak 

menggurui, bersifat kemitraan dan pendampingan, serta dilakukan melalui 

diskusi dan curah pendapat secara terbuka dan fleksibel untuk membantu guru 

merefleksi kinerjanya dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Salah satu 

pendekatan yang mengedepankan kemitraan atau rekan kerja antara kepala 

sekolah sebagai supervisor akademik dan guru sebagai orang yang disupervisi, 

lebih bersifat mendampingi melalui diskusi dan curah pendapat secara terbuka 

dan fleksibel serta memiliki tujuan yang jelas untuk membantu guru 

berkembang menjadi tenaga-tenaga profesional melalui kegiatan-kegiatan 

reflektif adalah pendekatan supervisi kolaboratif. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mengatasi masalah 

rendahnya kompetensi profesional guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, maka diterapkan tindakan berupa pendekatan supervisi yang 
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belum pernah dilakukan sebelumnya yaitu pendekatan supervisi kolaboratif. 

Tindakan tersebut selanjutnya diteliti melalui penelitian tindakan sekolah yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SDN 105303 

Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru Kab. Deli Serdang melalui Penerapan 

Pendekatan Supervisi Kolaboratif”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Model Penelitian 

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart, penelitian tindakan dapat dipandang 

sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin 

diikuti dengan siklus spiral berikutnya. Dalam pelaksanaannya, ada 

kemungkinan peneliti telah mempunyai seperangkat rencana tindakan (yang 

didasarkan pada pengalaman) sehingga dapat langsung memulai tahap 

tindakan. Ada juga peneliti yang telah memiliki seperangkat data, sehingga 

mereka memulai kegiatan pertamanya dengan kegiatan refleksi. Akan tetapi, 

pada umumnya para peneliti mulai dari fase refleksi awal untuk melakukan 

studi pendahuluan sebagai dasar dalam merumuskan masalah penelitian. 

Selanjutnya diikuti perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Refleksi Awal  

Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajagan yang dimanfaatkan 

untuk mengumpulkan informasi tentang situasi-situasi yang relevan dengan 

tema penelitian. Peneliti melakukan pengamatan pendahuluan untuk 

mengenali dan mengetahui situasi yang sebenarnya. Berdasarkan hasil 

refleksi awal, dapat dilakukan pemfokusan masalah yang selanjutnya 

dirumuskan menjadi masalah penelitian.. 

2. Penyusunan Perencanaan 

Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil penjajagan refleksi awal. 

Secara rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap yang 

diinginkan sebagai solusi dari masalah penelitian.  

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai 

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan 

berpedoman pada rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilakukan dalam 

PTS hendaknya selalu didasarkan pada pertimbangan teoretik dan empirik 

agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan kinerja dan hasil program 

yang optimal. 
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4. Observasi (pengamatan) 

Kegiatan observasi dalam PTS dapat disejajarkan dengan kegiatan 

pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam kegiatan ini, peneliti 

mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap siswa.. 

5. Refleksi 

Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, 

interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan 

tindakan. Dalam kegiatan ini, peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. Setiap informasi 

yang terkumpul perlu dipelajari kaitan yang satu dengan lainnya dan 

kaitannya dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada dan relevan. 

Melalui refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang mantap dan 

tajam. 

Tempat, Subyek dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 105303 Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-

Biru Kab. Deli Serdang yang berada di Desa Rumah Great Kecamatan Sibiru-

Biru Kab. Deli Serdang, yang memiliki karakteristik bahwa di sekolah ini 

kepala sekolah selalu melakukan supervisi akademik secara individual, tidak 

secara kolaboratif padahal karakteristik guru di sekolah ini adalah dapat 

bekerja secara kolaboratif dan memiliki motivasi untuk selalu merefleksi 

kinerjanya dan berbagi pengalaman dengan rekan sejawatnya. 

1. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 6 guru di SDN 

105303 Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru Kab. Deli Serdang yang 

memiliki karakteristik bahwa kompetensi profesionalnya rendah 

khususnya dalam mengembangkan materi pembelajaran. Namun, guru di 

sekolah ini dapat bekerja secara kolaboratif dan memiliki motivasi untuk 

selalu merefleksi kinerjanya serta berbagi pengalaman dengan rekan 

sejawatnya. 

2. Jadwal Penelitian 

Jadwal pelaksanaan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan 

pendekatan supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru telah dikoordinasikan dan disepakati bersama 6 guru 

yaitu pada bulan Juli sampai September 2019. 

 

Faktor-faktor yang Diteliti 

Faktor-faktor yang diteliti dalam PTS ini adalah proses supervisi 

kolaboratif yang terkait dengan keterlaksanaan prinsip-prinsip supervisi 
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kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel 

pada ketiga tahapan supervisi kolaboratif yang terdiri dari tahap pra-supervisi 

kolaboratif, supervisi kolaboratif dan pasca-supervisi kolaboratif. Selain hal 

tersebut, faktor lain yang diteliti adalah kompetensi profesional guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran. 

Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti adalah: 

1. Lembar Observasi atau Pengamatan 

2.  Lembar Catatan Lapangan 

3.  Pedoman wawancara 

Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Teknik pengolahan data secara kuantitatif dilakukan terhadap 

variabel kompetensi profesional guru. Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan atau observasi kinerja profesional guru dalam mengembangkan 

materi pembelajaran yang terdiri dari empat aspek yaitu keterurutan, 

keberjenjangan, kedalaman, dan keluasan diolah dengan menentukan nilai 

rata-ratanya. Analisis data kompetensi profesional guru dilakukan  

menggunakan prosentase (%), yakni perhitungan yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat prosentase skor penilaian dari masing-masing indikator 

kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Prosentase (%) =  
∑𝑛

𝑵
  X 100% 

Dimana: 

∑ n = Jumlah skor jawaban responden 

N = Jumlah skor jawaban ideal 

% = Tingkat persentase 

(Mohammad Ali, 1987:184) 

Data kuantitatif berupa prosentase tersebut kemudian dijadikan dasar 

untuk dikonversi kedalam data kualitatif menggunakan kriteria berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 

Kriteria Kompetensi Profesional Guru 

Skor Kriteria 
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91 – 100 Sangat Baik 

76 – 90  Baik 

61 – 75  Cukup 

51 - 60 Kurang 

≤ 50 Sangat Kurang 

 

Teknik pengolahan data kualitatif dilakukan terhadap variabel proses 

supervisi kolaboratif yang dikumpulkan melalui lembar observasi proses 

supervisi kolaboratif yang diolah dengan cara mengkategorikan dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan analisis kaitan logis, kemudian 

ditafsirkan dalam konteks permasalahan penelitian. Kegiatan ini berupaya 

memunculkan makna dari setiap data yang didapat, sehingga data itu tidak 

hanya bersifat deskriptif. Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

pengolahan dan analisis data dilakukan secara terus-menerus dari awal sampai 

akhir pelaksanaan program tindakan.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan sekolah pada penelitian ini mengikuti model 

Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi tindakan yang telah diterapkan yaitu penerapan pendekatan 

supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. PTS 

yang telah dilakukan ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri dari 

satu kali supervisi kolaboratif untuk masing-masing guru. Berikut prosedur 

penelitian yang telah dilaksanakan: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Merencanakan proses supervisi kolaboratif sesuai dengan prinsip-

prinsip pendekatan supervisi kolaboratif. 

2) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi proses 

supervisi kolaboratif, lember observasi kinerja profesional guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran, panduan wawancara dan 

catatan lapangan. 

3) Melakukan analisis kebutuhan guru. 

4) Sesuai jadwal, peneliti memberikan materi tentang teknis 

pengembangan materi pembelajaran dan bahan ajar. 

5) Menyepakati jadwal kegiatan pada pertemuan berikutnya. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Melaksanakan diskusi dan curah pendapat antara kepala sekolah 

dengan 6 guru tentang masalah-masalah krusial pada saat 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar.  
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2) Melaksanakan tindakan berupa supervisi kolaboratif antara kepala 

sekolah dan guru dengan melaksanakan kelima prinsip pendekatan 

supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, 

terbuka dan fleksibel. 

3) Melaksanakan refleksi bersama antara kepala sekolah dan 6 guru 

tentang pelaksanaan kinerja profesionalnya pada kelompok kerja guru 

difasilitasi oleh kepala sekolah. 

c. Observasi 

Observasi dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap proses supervisi 

kolaboratif yang sedang dilaksanakan dan kinerja profesional guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar dan 

mencatat semua temuannya pada instrumen yang telah disediakan. 

Berikut adalah fokus-fokus dari kegiatan observasi: 

1) Proses supervisi kolaboratif yang terdiri dari pelaksanaan kelima 

prinsip pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 

kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel. 

d. Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar. 

e. Tahap Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini, semua data yang terkumpul dianalisis. Hasil analisis 

tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk merumuskan 

rekomendasi-rekomendasi pada siklus II berdasarkan temuan-temuan 

pada siklus I terkait proses supervisi kolaboratif dan kompetensi 

profesional guru. Pada kegiatan refleksi, temuan-temuan pada siklus I 

diklarifikasi dan dirumuskan tindak lanjutnya untuk diterapkan pada 

siklus II.  

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Memperbaiki perencanaan proses supervisi kolaboratif berdasarkan 

rekomendasi-rekomendasi pada siklus I 

2) Melakukan analisis kebutuhan guru. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Melaksanakan diskusi dan curah pendapat antara kepala sekolah 

dengan 6 guru tentang masalah-masalah krusial pada saat 

melaksanakan kinerja profesionalnya dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar.  

2) Melaksanakan tindakan berupa supervisi kolaboratif antara kepala 

sekolah dan guru dengan melaksanakan kelima prinsip pendekatan 
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supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, 

terbuka dan fleksibel. 

3) Melaksanakan refleksi bersama antara kepala sekolah dan 6 guru 

tentang pelaksanaan kinerja profesionalnya difasilitasi oleh kepala 

sekolah. 

c. Observasi 

Observasi dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap proses supervisi 

kolaboratif yang sedang dilaksanakan dan kinerja profesional guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar dan 

mencatat semua temuannya pada instrumen yang telah disediakan. 

Berikut fokus observasi: 

1) Proses supervisi kolaboratif yang terdiri dari pelaksanaan kelima 

prinsip pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 

kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel. 

2) Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar. 

d. Tahap Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini, semua data yang terkumpul dianalisis. Hasil analisis 

tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk merumuskan rekomendasi-

rekomendasi berdasarkan temuan-temuan pada siklus II terkait proses 

supervisi kolaboratif dan kompetensi profesional guru. Pada kegiatan refleksi, 

temuan-temuan pada siklus II diklarifikasi dan dirumuskan tindak lanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi Profesional Guru pada Siklus I 

Kompetensi profesional guru ini terdiri dari kemampuannya dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar. Kompetensi guru dalam 

melaksanakan kinerja profesionalnya diamati dan diukur menggunakan lembar 

observasi kinerja profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar. Berikut merupakan rata-rata kompetensi 

profesional guru di SDN 105303 Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru Kab. Deli 

Serdang yang diukur dan diamati terhadap 6 guru. 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 

Rata-rata Kompetensi Profesional Guru dalam Mengembangkan  
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Materi Pembelajaran pada Siklus I

 
 

Pada Grafik di atas terlihat skor rata-rata kompetensi profesional guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar sebesar 72,92 

dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar setelah diterapkan 

pendekatan supervisi kolaboratif sudah cukup baik. Berbeda dengan sebelum 

diterapkan pendekatan supervisi kolaboratif, rata-rata kompetensi guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar sebesar 45,83 dengan 

kriteria kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan supervisi kolaboratif 

dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dalam mengembangkan 

materi pembelajaran dan bahan ajar. 

Kompetensi Profesional Guru pada Siklus II 

Seperti halnya pada siklus I, Kompetensi profesional guru yang diukur 

adalah kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

bahan ajar. Kompetensi profesional guru ini diamati dan diukur menggunakan 

lembar observasi kinerja profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar. Berikut merupakan rata-rata kompetensi 

profesional guru di SDN 105303 Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru Kab. Deli 

Serdang yang diukur dan diamati terhadap 6 guru. 

 

 

 

 

 

Grafik 2. 

Rata-rata Kompetensi Profesional Guru dalam Mengembangkan 
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Materi Pembelajaran pada Siklus II 

 

 
 

Pada Grafik di atas terlihat bahwa skor rata-rata kompetensi profesional 

guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar sebesar 87,92 

dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar pada siklus II setelah 

diterapkan pendekatan supervisi kolaboratif sudah baik. Berbeda dengan siklus 

I, rata-rata kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar sebesar 72,92 dengan kriteria cukup baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan supervisi kolaboratif dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

bahan ajar. Kompetensi profesional guru mengalami peningkatan dari pra-

siklus, siklus I sampai dengan siklus II. Berikut merupakan peningkatan 

kompetensi profesional guru dari sebelum dilakukan tindakan (pra-siklus) 

sampai dengan setelah diterapkan tindakan berupa pendekatan supervisi 

kolaboratif. 

Tabel 3. 

Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi Pra-siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata 45,83 72,92 87,92 

Kriteria Kurang Cukup Baik 

Grafik 3. 

Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 
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Tabel dan Grafik di atas menunjukkan bahwa kompetensi profesional 

guru mengalami peningkatan dari pra-siklus ke siklus I dan dari siklus I ke 

siklus II. Hal ini diduga bahwa pendekatan supervisi kolaboratif telah 

dilaksanakan secara efektif selamat proses supervisi baik pada tahap pra-, 

pelaksanaan, dan pasca-supervisi kolaboratif. 

 

KESIMPULAN 

Kompetensi profesional guru yang diukur adalah kemampuan guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar. Kompetensi 

profesional guru ini diamati dan diukur menggunakan lembar observasi kinerja 

profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar. 

Berikut merupakan rata-rata kompetensi profesional guru di SDN 105303 

Rumah Gerat Kecamatan Sibiru-Biru Kab. Deli Serdang yang diukur dan 

diamati terhadap 6 guru. 
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